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ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF THINK TALK WRITE (TTW) TERHADAP KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

RUDI PRIADI
NPM. 131114139

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis model pembelajaran  kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian literatur atau kepustakaan (library Search) dan data dalam penelitian ini diperoleh dari data skunder yang diambil dari jurnal yang terkait dengan model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW) dan kemampuan komunikasi matematis. Analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW) memberi pengaruh yang signifikan dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu ide dari hasil pemikiran dengan gambar, diagram, atau simbol matematika secara lisan maupun tulisan, sehingga komunikasi matematis sangat penting untuk dimiliki siswa. Dengan menerapkan Think Talk Write (TTW) siswa mampu melatih kemampuan komunikasi matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini berdasarkan langkah-langkah Think Talk Write (TTW) yaitu berpikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write) yang sangat dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dikarenakan dalam model pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa dilatih untuk berpikir secara mandiri dari berbagai sumber belajar. Langkah-langkah Think Talk Write (TTW) juga melatih siswa untuk berbicara menyampaikan ide dari gagasan yang telah ditemukan dan menuliskan hasil pembahasan dengan bahasanya sendiri. Kedua langkah tersebut membiasakan siswa untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa baik secara lisan maupun tulis

Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW),  Kemampuan Komunikasi Matematis.


ANALYSIS OF THE THINK TALK WRITE (TTW) COOPERATIVE LEARNING MODELS ON ABILITY STUDENT MATHEMATIC COMMUNICATION

RUDI PRIADI 
NPM. 131114139

ABSTRACT

This study aims to describe and analyze the Think Talk Write (TTW) cooperative learning model on students' mathematical communication skills. This type of research is literature or library research (library search) and the data in this study were obtained from secondary data taken from journals related to the Think Talk Write (TTW) cooperative learning model and mathematical communication skills. Data analysis in this study shows that the Think Talk Write (TTW) cooperative learning model has a significant effect and can improve mathematical communication skills. Mathematical communication is the ability of students to explain an idea from a thought with pictures, diagrams or mathematical symbols orally or in writing, so that mathematical communication is very important for students to have. By implementing Think Talk Write (TTW) students are able to practice their mathematical communication skills both orally and in writing. This is based on the steps of Think Talk Write (TTW), namely think, talk and write, which are possible to improve students' mathematical communication skills. This is because in the Think Talk Write (TTW) learning model, students are trained to think independently from various learning sources. The Think Talk Write (TTW) steps also train students to speak to convey ideas from the ideas that have been found and write down the results of the discussion in their own language. These two steps accustom students to practice their mathematical communication skills both orally and in writing 

Keywords: Think Talk Write (TTW) cooperative learning model, Mathematical Communication Ability.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi menuntut setiap individu memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Keempat kemampuan tersebut dikenal sebagai keterampilan abad ke-21 (21st century skills) yang menjadi tuntutan utama dalam dunia pendidikan. Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk kemampuan tersebut karena matematika tidak hanya mengajarkan cara menghitung, tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir logis, sistematis, analitis, serta mampu mengkomunikasikan ide-ide matematis secara tepat. Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika tidak lagi hanya berorientasi pada hasil akhir berupa jawaban yang benar, tetapi juga pada bagaimana siswa mampu menjelaskan proses berpikir, memberikan alasan terhadap penyelesaian yang dipilih, serta mengkomunikasikan gagasan matematis kepada orang lain.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Melalui kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa, simbol, gambar, grafik, tabel, ataupun representasi matematika lainnya. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menyampaikan proses berpikirnya secara sistematis sehingga memudahkan guru maupun teman sekelas dalam memahami alasan yang mendasari suatu penyelesaian masalah. Selain itu, komunikasi matematis juga menjadi sarana bagi siswa untuk membangun pemahaman konsep melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, memberikan argumen, maupun mengevaluasi pendapat orang lain.
Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga ditegaskan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika selain pemecahan masalah, penalaran, koneksi, dan representasi. Melalui komunikasi, siswa belajar mengorganisasi serta mengkonsolidasikan pemikiran matematisnya, mengkomunikasikan ide secara jelas kepada orang lain, menganalisis strategi penyelesaian yang berbeda, dan menggunakan bahasa matematika secara tepat. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun pengetahuan matematika itu sendiri.
Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari berbagai hasil penelitian maupun asesmen internasional yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan penyelesaian suatu masalah, mengubah permasalahan ke dalam model matematika, menggunakan simbol secara tepat, serta menyampaikan hasil penyelesaian secara sistematis. Siswa cenderung hanya berfokus pada memperoleh jawaban akhir tanpa mampu menjelaskan proses berpikir yang digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung selama ini masih belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered). Dalam pembelajaran konvensional, guru lebih banyak menjelaskan materi, memberikan contoh soal, kemudian siswa diminta mengerjakan latihan dengan prosedur yang telah dicontohkan. Kondisi tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, jarang berdiskusi, serta kurang terbiasa menuliskan ide-ide matematis menggunakan bahasanya sendiri. Akibatnya, kemampuan komunikasi matematis siswa tidak berkembang secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan menulis. Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai untuk mengembangkan kemampuan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Model ini menekankan tiga tahapan utama, yaitu think (berpikir), talk (berdiskusi), dan write (menulis). Ketiga tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami permasalahan secara mandiri, mendiskusikan hasil pemikirannya dengan teman sekelompok, kemudian mengkomunikasikan kembali hasil diskusi dalam bentuk tulisan yang sistematis. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konsep, tetapi juga terlatih untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis secara efektif.
Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian Jusniani, Setiawan, dan Inayah (2020) menunjukkan bahwa penerapan TTW mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui aktivitas berpikir mandiri, diskusi kelompok, dan penyajian hasil secara tertulis. Penelitian Nasrulloh dan Umardiyah (2021) juga menyimpulkan bahwa strategi TTW lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, penelitian Zulfikar, Azis, dan Nasution (2022) membuktikan bahwa model TTW memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis karena mendorong siswa lebih aktif dalam mengemukakan ide dan bekerja sama dalam kelompok. Penelitian terbaru oleh Franciska Lemba dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model TTW memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai efektivitas model Think Talk Write masih menunjukkan variasi dari segi jenjang pendidikan, materi yang digunakan, desain penelitian, maupun indikator kemampuan komunikasi matematis yang diukur. Perbedaan tersebut menyebabkan diperlukan suatu kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menyusun sintesis tersebut adalah Systematic Literature Review (SLR), karena metode ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Systematic Literature Review: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model Think Talk Write berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan sehingga dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, maupun praktisi pendidikan dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemapuan Komunikasi Matematis Pada Siswa”.
1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan sebagai berikut : fokus penelitian yang dilakukan seputar model pembelajaran  Think Talk Write  terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika.
1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat ditarik rumusan permasalahan yang akan di bahas, bagaimana model pembelajaran  Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
1.4  Tujuan Penelitian 
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan model pembelajaran  Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
1.5  Batasan Masalah
Karena cakupan jurnal–jurnal yang cukup luas maka peneliti membatasi penelitan yang akan dianalisis hanya ada 5 jurnal yang mencakup :
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Think Talk Write  (TTW)
2. Fokus malasah adalah kemampuan komunikasi matematis siswa
1.6  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang analisis  pembelajaran model  Think Talk Write (TTW) yang diterapkan pada bidang studi matematika.
2. Sebagai bahan pustaka tentang kajian model pembelajaran Think Talk Write (TTW)terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
3. Sebagai acuan bagi pembaca dalam menganalisis model pembelajaran Think Talk Write (TTW)terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
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BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA
2.1   Kajian Teori 
2.1.1 Hakikat Belajar
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Usaha untuk mecapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu yang belum dimilikinya. Sehingga dalam belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan sesuatu.
Muhibbin Syah (2009: 63) mengatakan bahwa “Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.” Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalanya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses pendidikan,  kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan.
Oemar Hamalik (2011:28) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses berubahan tinggah laku invividu melalui interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini menitik beratkan pada interaksi antara individu dengan lingkungan.
Dengan demikian dapat disimpulkan belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.
Selanjutnya tentang belajar juga terdapat pada ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi berikut ini.
Q.S  AL-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ (1) خَلَقَ الْإِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ (2) اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأَكْرَمُ (3) الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ                                           		عَلَّم الْإِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ (5)                                           Artinya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Ayat di atas menjelaskan bahwa kita harus membaca. Dengan membaca kita akan mengetahui sesuatu yang tidak kita ketahui, kita mendapatkan pengetahuan dan wawasan. Dan membaca merupakan salah satu kegiatan dari belajar. 
Selain Ayat-ayat Al-Qur’an, tentang belajar juga terdapat dalam Hadits berikut ini.
عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ قَالَ : قَالَ رَسُولُ اَللَّهٍ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَا مِن رَجُلٍ يَسْلُكُ طَرِيْقًا يَطْلُبُ فِيْهِ عِلْماً اِلاَّ سَهَّلَ اَللَّهُ لَهُ بِهِ طَرِيْقَ الْجَنَّةِ وَمَنْ اَبْطَاءَ بِهِ عَمَلَهُ لَمْ ُيُسْرِعْ بِهِ سَبَبُهُ
(را وه مسلم)
Artinya: 
“ Dari Abi Hurairah R.A dia berkata: Rasulullah S.A.W bersabda: “Tidakkah seseorang yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, kecuali Allah mempermudah jalan menuju surga. Dan barangsiapa lalai menegrjakan amal kebaikan, maka dia tidak akan dapat mengejar ketinggalannya dengan nasan keturunannya. (H.R. Muslim). ”
Hadist diatas menjelaskan bahwa sungguh indahnya hidup orang-orang yang menuntut ilmu bahwa Allah akan mempermudah jalannya menuju surga. Jadi jika kita menuntut ilmu, Allah akan mempermudah jalan kita dalam menuju surga Allah. Dan salah satu cara dalam menuntut ilmu adalah belajar.
2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif  
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning), di mana proses pembelajaran dilakukan melalui kerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama. Pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari pandangan John Dewey dan Herbert Thelen (dalam Sri, 2015:29) yang menyatakan bahwa pendidikan dalam masyarakat demokratis seharusnya mengajarkan proses demokrasi secara langsung. Menurut mereka, perilaku kooperatif merupakan dasar kehidupan demokrasi, sedangkan sekolah merupakan tempat yang tepat untuk melatih peserta didik mengembangkan sikap demokratis melalui interaksi sosial, kerja sama, saling menghargai, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Pembelajaran kooperatif menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator yang membantu peserta didik membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan teman sekelompok. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan sosial, komunikasi, kepemimpinan, serta kemampuan bekerja sama dalam memecahkan suatu permasalahan.
Model pembelajaran yang banyak melibatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Pada dasarnya setiap manusia memiliki karakteristik, kemampuan, pengalaman, dan cara berpikir yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bukan menjadi penghalang dalam proses pembelajaran, melainkan menjadi potensi untuk saling melengkapi. Melalui pembelajaran kooperatif diharapkan tercipta proses asah, asih, dan asuh, yaitu saling berbagi pengetahuan, saling membantu memahami materi, serta saling memberikan motivasi dalam belajar sehingga terbentuk suatu learning community (masyarakat belajar). Dalam kondisi tersebut, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga belajar melalui diskusi, bertukar pengalaman, dan bekerja sama dengan teman sekelompoknya.
Menurut Nur (dalam Suprihatiningrum, 2013:194), model pembelajaran kooperatif telah menunjukkan bahwa penghargaan kelompok (team reward) dan tanggung jawab individu (individual accountability) merupakan dua unsur penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya sehingga seluruh anggota terdorong untuk saling membantu dan memastikan semua anggota memahami materi yang dipelajari. Dengan demikian, keberhasilan kelompok tidak hanya ditentukan oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi, tetapi merupakan hasil kerja sama seluruh anggota kelompok.
Secara lebih luas, pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan akademik sekaligus kemampuan sosial peserta didik. Dalam pelaksanaannya, siswa bekerja sama menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, bertukar informasi, mengemukakan pendapat, memberikan argumentasi, serta mengambil keputusan secara bersama-sama. Proses tersebut memungkinkan terjadinya interaksi yang positif sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru.
Menurut Slavin (2020), pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok kecil sehingga setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan membantu anggota kelompok lainnya mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kontribusi setiap individu sehingga setiap siswa dituntut untuk aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap tanggung jawab, toleransi, empati, dan kemampuan berkomunikasi.
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. Karakteristik tersebut meliputi adanya ketergantungan positif (positive interdependence), tanggung jawab individu (individual accountability), interaksi tatap muka (face to face interaction), keterampilan sosial (interpersonal skills), serta evaluasi kelompok (group processing). Ketergantungan positif menunjukkan bahwa keberhasilan kelompok hanya dapat dicapai apabila seluruh anggota bekerja sama. Tanggung jawab individu mengharuskan setiap siswa memahami materi yang dipelajari tanpa bergantung sepenuhnya kepada anggota kelompok lain. Interaksi tatap muka memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berdiskusi, bertukar ide, dan memberikan umpan balik secara langsung. Sementara itu, keterampilan sosial diperlukan agar siswa mampu bekerja sama secara efektif, sedangkan evaluasi kelompok dilakukan untuk mengetahui efektivitas kerja sama yang telah dilakukan serta memperbaiki kekurangan pada pembelajaran berikutnya.
Dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran kooperatif sangat sesuai diterapkan karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan kolaboratif. Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan ide matematis, menjelaskan langkah penyelesaian masalah, memberikan alasan terhadap jawaban yang diperoleh, serta menanggapi pendapat teman secara santun. Aktivitas tersebut secara tidak langsung melatih kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi matematis, dan kemampuan bekerja sama yang merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran matematika.
Berbagai penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Sari dan Marlina (2022) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar, serta kemampuan komunikasi matematis siswa karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif berinteraksi selama proses pembelajaran. Selanjutnya, penelitian Putri, Rahman, dan Yuliani (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta keterampilan kolaborasi siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif masih menjadi salah satu model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran abad ke-21 karena mampu mengembangkan kemampuan akademik sekaligus keterampilan sosial peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, berpikir kritis, tanggung jawab, serta keterampilan sosial peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif menjadi landasan bagi berkembangnya berbagai tipe pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah Think Talk Write (TTW) yang menekankan aktivitas berpikir, berdiskusi, dan menulis sebagai sarana membangun pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
2.1.3  Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Talk Write (TTW)                                                    
Dalam meningkatkan pembelajaran aktif , efektif dan kondusif maka guru akan berinovasi menggunakan metode yang menarik dan bervariasi. Salah satu model pembelajaran kooperatif, yaitu teknik belajar mengajar Think Talk Write.
Aris Shoimin(2014:212) mengatakan bahwa Think Talk Write  merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think Talk Write menekankan perlunya peserta didik mengkomunikasikan hasil pemikirannya.
Huinker dan Laughlin (dalam Arenawa, 2008:123) menyebutkan bahwa aktifitas yang dapat dilakukan unuk menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi peserta didik adalah dengan penerapan pembelajaran Think Talk Write .
Thinkartinya berfikir. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),berfikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berfikir (Think) merupakan kegiatan mental yang dilakukan untuk mengampil keputusan, misalnya merumuskan pengertian, menyintensis, dan menarik kesimpulan setelah melalui proses pertimbangan. 
Aktivitas berfikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks matematika atau berisi cerita matematika. Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban, membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri.
Menurut Marzuki (2006:27) bahwa berfikir yang dilakukan manusia meliputi lima dimensi yaitu : 
a. Metakognisi, merupakan kesadaran seseorang tentanng proses berfikirnya   pada saat melakukan tugas tertentu dan kemudian menggunakan kesadaran tersebut untuk mengontrol apa yang dilakukan.
b. Berfikir kritis dan kreatif, merupakan dua komponen yang sangat mendasar. Berfikir kritis merupakan proses penggunaan kemampuan berfikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat dan mengambil keputusan tentang apa yang dilakukan.
c. Proses berfikir, memiliki delapan komponen utama. Yaitu pembentukan konsep, pembentukan prinsip, pemahaman, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, penelitian, penyusunan, dan berwacana.
d. Kemampuan berfikir utama, memiliki delapan komponen. Yaitu kemampuan mendapatkan informasi, kemampuan mengingat, kemampuan mengorganisasikan, kemampuan menganalisis, kemampuan menghasilkan, kemampuan mengintegrasi¸ serta kemampuan mengevaluasi.
Talkartinya berbicara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bicara artinya pertimbangan, pikiran, dan pendapat. Pentingnya Talk dalam suatu pembelajaran agar dapat membangun pemahaman dan pengetahuan bersama melalui interaksi dan percakapan antara sesama individu didalam kelompok.
Pada tahap Talk, siswa berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Siswa menyampaikan ide yang diperolehnya pada tahap talk  kepada teman-teman diskusinya (kelompok). Pemahaman dibawah melalui interaksi dan diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas masalah yang diberikan. Selain itu, pada tahap ini siswa memungkinkan untuk terampil berbicara didepan teman-teman lainnya.  
Writeartinya menulis. Aktivitas menulis berarti mengkontruksi ide, karena setelah berdiskusi antar teman kemudian menuangkan melalui tulisan. Pada model Think Talk Write, tahap Write yaitu menuliskan hasil diskusi pada LKS yang disediakan. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan  konsep siswa. Menurut Aris Shoimin (2014: 213) mengatakan bahwa dengan menulis berarti membatu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Aktivitas menulis, juga membantu siswa membuat hubungan antar konsep. Selain itu, membuat catatan berarti menganalisis tujuan dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis dan bagi guru dapat memantau kesalahan siswa dalam menulis. Disamping itu, mencatat juga akan mempertinggi pengetahuan siswa dan bahkan meningkatkan keterampilan berfikir dan menulis. 
Langkah – Langkah Model Pembelajaran TTW 
Aris Shoimin (2014: 215) mengatakan bahmwa langkah-langkah think talk write  antara lain yaitu :
1. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya.
2. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan secara individu tentang apa yang dia ketahui dan yang tidak dia ketahua dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catacan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (Think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik berusaha untuk menyelesikan masalah tersebut secara individu.
3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3 – 5 siswa)
4. Siswa berinteraksi dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk). Dalam kegiatan ini mereka mengunakan bahasa dan kata–kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide–ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.
5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas soal dalam bentuk tulisan (Write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu peserta didik menghubungkan ide–ide yang diperoleh melalui diskusi.
6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok lain diminta memberi tanggapan. 
7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat repleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta memberi tanggapan.
2.1.4 Komunikasi  Matematis
Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling menyampaikan pesan yang berlangsung dalam suatu komunitas dan konteks budaya. Komunikasi sebagai proses pertukaran ide, pesan dan kontak serta interaksi sosial termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan manusia. Melalui komunikasi manusia bisa mengenal satu sama lain, menjalin hubungan, membina kerjasama, saling mempengaruhi, bertukar ide dan pendapat, serta mengembangkan suatu masyarakatdan budaya. Dapat dikatakan bahwa komunikasi berperan penting dalam kehidapan manusia dan manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit berkembang dan bertahan.
Menurut Abdulhak (dalam Sri 2015: 22) kounikasi dimaknai sebagai proses penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima apesan melalui saluran tertentu untuk tujuan tertentu.
Dalam pembelajaran terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat diterima dengan baik dan berpengaruh terhadap pemahaman dan tingkah laku. Dengan demikian dalam pembelajaran matematika diperlukan komunikasi sebagai alat bantu menyampaikan pesan ke peserta didik. Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang–orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan antar sesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain; (4) berusaha merubah sikap dan tingkah laku itu, Cangara ( dalam Nofrion 2018: 3).
Kemampuan komunikasi diatas menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis mrupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa karena komunikasi merupakan bagian yang sangat penting pada proses pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa menyampaikan ide–ide atau gagasan yang dimilikinya. Kemapuan komunikasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk menuliskan  pernyataan matematis, menulis alasan atau penjelas dari setiap argumen matematis yang digunkan untuk menyelesaikan maslah matematika, menggunakan istilah, tabel, diagram, notasi atau rumus matematis dengan tepat, menyatakan peristiwa sehari–hari dalam bahsa atau simbol matematika, dan menjelaskan tentang matematika yang dipelajari. 
Sedangkan menurut Asikin (dalam Darkasyi, dkk, 2014: 22) komunikasi matematis dapat diartikan sebagai sesuatu peristiwa saling hubungan yang terjadi dalam lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang diberikan berisi tentang materi matematika yang dipeljari dikelas.
Sumarmo (dalam Sufi 2016: 262) mengidentifikasi indikator-indikator dalam komunikasi matematis yaitu : 
1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-ide matematika.
2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.
4. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika.
5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika.
6. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi.
7. Mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf matematika dalam bahasa sendiri.


2.2 Kerangka Konseptual dan Penelitian yang Relevan 
2.2.1 Kerangka Konseptual
Pada kerangka teoritis telah dijabarkan dan dijelaskan hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptual ini disajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang dilakukan.
Pelaksanaan analisis dalam penelitian ini dengan menganalisis 5 jurnal tentang model pembelajaran Think Talk Write. Melakukan analisis 5 jurnal untuk mengetahui sampai dimana model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, maka data yang akan dideskripsikan berupa data primer yang bersumber dari jurnal atau artikel karya ilmiah. Peneliti melakukan analisis untuk menentukan fokus penelitian lapangan namun fokus penelitian ini hanya bersifat sementara dan dapat berkembang pada saat melakukan penelitian lapangan. Hasil yang diperoleh dari analisis sebelum dilapangan adalah model pembelajaran Think Talk Write  terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
2.2.2 Penelitian yang Relevan 
Berdasarkam dari hasil penusuran yang peneliti lakukan ditemukan hasil peneliti yang ada kemiripan pada peneliti yang akan diteliti yaitu :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Risa Nursamsih Lubis, dkk (2020) yang berjudul “Upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 182 Jakarta pada materi Teorema Pythagoras menggunakan model pembelajaran tipe Think Talk Write (TTW). Dari hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW), dapat meningkatkan kemampuan komukasi matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan tercapainya indikator keberhasilan pada penelitian ini. Nilai rata-rata siswa kelas VIII-4 pada test awal sebesar 58,87 meningkat pada siklus I menjadi 70,15 dan pada siklus II meningkat sebesar 81,91 hingga pada siklus III mencapai 86,32. Jumlah siswa yang telah mencapai kriteria Baik pada siklus I sebesar 56%, pada siklus II sebesar 85%, dan pada siklus III  sebesar 88% dari keseluruhan siswa kelas VIII-4. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lidia Putri Anggraini, dkk (2018)  yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write terhadap Kemampuan komunikasi Matematika di SMPN 13 Padang. Dari hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan rata-rata hasil tes kelompok eksperimen 70,58  lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional dengan rata-rata tes 60,48.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Meldaria Gulo (2018) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Think-Talk-Write  (TTW) di SMP Negeri 4 Sibolga Dari hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW), dapat meningkatkan kemampuan komukasi matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan tercapainya indikator keberhasilan pada penelitian ini. Terjadi peningkatan nilai ketuntasan belajar yang mana pada siklus I, setelah diberi tes diperoleh hasil 73,33% dan selanjutnya setelah diberi tindakan pada siklus II melalui tes diperoleh hasil 90%, maka terlihat terjadi peningkatan sebesar 16, 67%.
2.3  Indikator
Indikator adalah suatu yang dapat memberikan petunjuk untuk membantu dalam melakukan pengukuran berbagai macam perubahan. Dalam penelitian ini akan dilihat perubahan yang akan diukur adalah kemampuan komunikasi matematis yang menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe Think Talk Write.
2.4   Kerangka Pemikiran atau Alat Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan rancangan atau garis besar yang telah digagas oleh peneliti dalam merancang proses penelitian. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang  menjadi objek pemasalahan. Kerangka ini disusun dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka penelitian yang relevan atau terkait. Kriteria utama  agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan adalah alur-alur pemikiran yang logis dalam membangun suatu pikiran yang membuahkan kesimpulan berupa hipotesis. Masalah-masalah yang telah diidentifikasi dihubungkan dengan teori sehingga ditemukan pula pemecahan atas permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut. Hal ini ditunjukkan agar dapat menjawab atau menerangkan yang telah diidentifikasi itu. 




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
	Pada dasarnya penelitian merupakan teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam melakukan sebuah penelitian hendaknya mengunakan metode penelitian yang sesuai dengan penelitian yang ditelti. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
	Berdasarkan pernyataan diatas, maka pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sugiono (2017: 36) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif ( tidak berbentuk angka ) dan mengunakan analisis kualitatif pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.
	Jenis penelitian yang termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif diantaranya studi kasus, biografi, etnografi, dan library search. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang peneliti lakukan masuk kedlam penelitian literatur atau keperpustakaan (library search). Menurut  Miles dalam  (Sugiono: 2017) menyatakan bahwa literatur merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya–karya monumental dari seseorang. Maka penelitian literatur yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan data–data yang bersumber dari jurnal, dan tulisan – tulisan tertentu.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini untuk mengumpulkan data dan informasi dilaksanakan selama 3 minggu.
3.2.2 Tempat Penelitian 
Studi literatur dilakukan diperpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan. 
3.3 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2013: 125) Instrumen Penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Penelitian ini menempatkan peneliti yang berperan merencanakan, mengumpul data, menganalisis kemudian menarik kesimpulan. Oleh karena itu dapat dikatakan instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka teknik simak. Jenis teknik pengumpulan data ini dapat dibagi menjadi beberapa teknik, teknik catat yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengutip dan mencatat berbagai permasalahan dalam matematika yang terdapat dalam jurnal, skripsi dan sumber lainya. 
3.5 Sumber Data 
	Sumber data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian ini dari sumber jurnal, skripsi, dan lainnya. Penelitian ini lebih banyak mengambil data dari jurnal karena data yang didapat dari jurnal cukup akurat. Selain jurnal peneliti juga mengambil literatur dari skrispi yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 
3.6 Teknik Analisis Data
	Pada penelitian ini teknik analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data telah difokuskan selama proses pencarian data bersamaan dengan pengumpulan data. Langkah-langkah pada analisis data adalah sebagai berikut :
1. Reduksi data (data reduction) yaitu kegiatan yang mengacu pada proses merangkum, memilih hal–hal pokok, memfokuskan pada hal–hal yang penting yang berkaitan dengan permasalahan.
2. Data display adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, hubungan antara kategori dan sebagaiya.
3. Conclusion drawing/verification adalah penarikan kesimpulan.











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Dari kajian 7 artikel dalam mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan model pembelajaran kooperati Think Talk Write(TTW) di peroleh berbagai materi matematika yang bersumber dari data sekunder yang dijadikan sumber penelitian. Adapun artikel yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini dapat diberikan kode untuk mempermudah pembaca hasil disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 4.1
Kode Artikel Jurnal
	No
	Kede Artikel
	Judul
	Jenis Penelitian

	1. 
	TTW1
	Think Talk Write Sebagai Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa
	

PTK

	2. 
	TTW2
	Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
	
Quasi Eksperimen

	3. 
	TTW3
	Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi Matematis
	
Eksperimen Semu

	4.

	TTW4 
	Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-Write (TTW) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Padang
	

Quasi Eksperimen

	5. 
	TTW5
	Peningkatan Kemampuan Komunikasi Tertulis Matematis Melalui Strategi Think-Talk-Write
	
Eksperimen

	6. 
	TTW6
	Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP Kelas VII Berdasarkan Gender 
	
Eksperimen

	7. 
	TTW7
	Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Think-Talk-Write (TTW) Di SMP Negeri 4 Sibolga
	

PTK



Berikut merupakan tahapan-tahapan Think Talk Write yang dilakukan peneliti terdahulu berdasarkan data skunder yang dipilih peneliti :

Tabel 4.2
Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write

	No
	Kode Artikel
	TahapanThink Talk Write

	1. 
	TTW1
	1. Mengkondisikan Keadaan Kelas 
2. Membaca LKS
3. Membuat catatan kecil (think)
4. Membentuk kelompok 3-5 orang yang heterogen
5. Diskusi kelompok
6. Mempresentasikan Hasil Diskusi 
7. Merefleksi Hasil Diskusi 


	2. 
	TTW2
	1. Membagi kelompok
2. Berpikir melalui bahan bacaan
3. Melakukan komunikasi melalui persentase
4. Melakukan diskusi
5. Menulis temuan hasil diskusi


	3. 
	TTW3
	1. Siwa diminta untuk membaca dan berpikir didalam dirinya sendiri (think)
2. Membentuk kelompok kecil 3-5 orang
3. Berbagi ide dengan teman kelompok (talk)
4. Diskusi kelompok
5. Menuliskan hasil diskusi (write)

	4.

	TTW4 
	1. Pemberian masalah matematika
2. Memikirkan penyelesaian maslaha yang dierikan
3. Menuliskan cacatan kecil dengan bahasa sendiri
4. Berdiskusi (bertukar pikiran)
5. Menuliskan hasil diskusi berupa kesimpulan ide-ide

	5. 
	TTW5
	1. Membagi lembar aktifitas siswa
2. siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
3. Membentuk forum diskusi
4. Menyampaikan hasil bacaan di forum diskusi
5. Menulis hasil diskusi

	6. 
	TTW6
	1. membaca teks atau masalah yang diberikan
2. membentuk kelompok diskusi
3. Menyampaikan pendapat di forum diskusi
4. Menulis Informasi atau hasil diskusi.

	7. 
	TTW7
	1. Membagi kelopok yang heterogen
2. siswa membaca teks dan membuat kesimpulan dari hasil bacaan secara individual
3. Berdiskusi 
4. Menyampaiakan hasil diskusi
5. Menulis  informasi dari hasil diskusi




Pada tabel berikut akan disajikan data kategori keberhasilan penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis untuk setiap jurnal yang dijadikan sebagai refrensi penelitian ini :

Tabel 4.3
Deskripsi Kategori Keberhasilan Penelitian Berdasarkan Data Skunder
	No
	Kode
	Penentuan Keberhasilan

	1. 
	TTW1
	Penentuan dengan pemberian pretest di awal dan posttest kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tes uraian yang di berikan setelah proses pembelajaran berakhir.

	2. 
	TTW2
	Membandingkan skor antara kelas kontrol dan eksperimen setelah dilakukannya tindakan berupa model pembelajaran kooperati Think Talk Writedan pembelajaran konvensional.

	3.

	TTW3 
	Terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional.

	4.

	TTW4
	Melakukan perbandingan kemampuan komunikasi matematis dengan memakai dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran kooperati tipe Think Talk Write dengan kelas kontrol yang diterapkan model konvensional

	5. 
	TTW5 
	Terjadi peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis dengan memakai dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran kooperati Think Talk  Write dengan kelas kontrol yang diterapkan model konvensional dengan melihat skor kedua kelas.

	6. 
	TTW6
	Melakukan perbandingan kemampuan komunikasi matematis dengan memakai dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran kooperati Think Talk  Write dengan kelas kontrol yang diterapkan model konvensional dengan melihat skor kedua kelas.

	7. 
	TTW7 
	Terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada setiap siklus dengan memberikan tes pada setiap siklus.



Dalam penelitian yang berjenis penelitian tindakan kelas pada artikel yang dijadikan sumber, penentuan keberhasilan penelitian didasarkan atas peningkatan hasil belajar setiap siklus maupun peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. Sedangkan untuk penelitian dengan jenis eksperimen, penentuan keberhasilannya ada yang berupa perbandingan skor tes belajar siswa yang menggunakan model pembelajran kooperatif tipe Think Talk Write dengan model konvensional, dan ada yang menjadikan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa setelah di berikan  perlakuan berupa model pembelajaran Think Talk Write
Berikut merupakan deskripsi indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis siswa  berdasarkan data dari setiap artikel yang dijadikan sumber data penelitian.
Tabel 4.4
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
	No
	Kode Artikel
	Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

	1. 
	TTW1
	1. Menulis (Written Text), Siswa dapat menuliskan penjelasaan dari  jawaban permasalahan nya secara matematis, masuk akal, dan jelas serta tersusun secara logis dan sistematis.
2. Menggambar (Drawing), Siswa mampu melukiskan gambar, diagram  atau tabel secara lengkap dan benar.
3. Ekspresi Matematis (Mathematical Expressions), Siswa mampu memodelkan  matematika secara benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

	2. 
	TTW2
	1. Menulis (Written Text), Siswa dapat menuliskan penjelasaan dari  jawaban permasalahan nya secara matematis, masuk akal, dan jelas serta tersusun secara logis dan sistematis.
2. Menggambar (Drawing), Siswa mampu melukiskan gambar, diagram  atau tabel secara lengkap dan benar.
3. Ekspresi Matematis (Mathematical Expressions), Siswa mampu memodelkan  matematika secara benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

	3. 
	TTW3
	1. Mengorganisasi dan mengkonsolidasi pemikiran matematika dan mengkomunikasikannya.
2. Mengekspresikan ide-ide matematika secara koheran dan jelas.
3. Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi matematika.

	4.
	TTW4
	1. Menggunakan simbol atau  notasi dan bahasa matematika.
2. Menarik kesimpulan atas permasalahan  yang diberikan.
3. Mendeskripsikan langkah yang digunakan dalam  pemecahan masalah.

	5. 
	TTW5
	1. Menggambar, yaitu dengan menyatakan  ide-ide matematika kedalam bentuk gambar, diagram, tabel, dan sebaliknya.
2. Ekspresi Matematika, yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam  model matematika.
3. Menulis, yaitu menjelaskan situasi dan relasi matematika secara tertulis, dan memberikan penjelasan atas jawaban.

	6. 
	TTW6
	1. Representing (reprentasi)
2. Listening(mendengar)
3. Reading (membaca)
4. Discussing(diskusi)
5. Writting (menulis)

	7.
	TTW7
	1. Mengeksperisakn ide-ide matematika secara koheran melalui bahasa lisan tulisan,
2. Menyatakan dengan notasi-notasi matematika.
3. Menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahan tentang konsep yang mereka pelajari.



Berdasarkan tebel diatas secara keseluruhan dari jurnal yang diteliti,  indikator-indikator yang dominan digunakan adalah ; (1) mengambar, dapat menghubungkan benda nyata, gambar/sketsa, atau diagram kedalam ide-ide matematika. (2) menuliskan, dapat menuliskan ide-ide matematis secara lisan atau tulisan. (3) memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika serta kemampuan menuliskan jawaban.
Berikut merupakan deskripsi kategori peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa  berdasarkan data dari setiap artikel yang dijadikan sumber data penelitian.

Tabel 4.5
Kategori Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (TTW) Setiap Artikel

	
No
	
Kode Artikel
	Kategori Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

	1. 
	TTW1
	Perbaikan yang dilakukan oleh guru pada setiap pertemuan dan selama proses pembelajaran, dengan mendapatkan perlakukan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write siswa berada pada kondisi dapat mengemukakan ide-ide matematis dengan teman sekelompoknya dan menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

	2.
	TTW2
	Siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif Think Talk Write berada pada kondisi yang telah mendiskusikan materi pelajaran sehingga menciptakan siswa dengan kondisi yang lebih siap belajar serta siswa menjadi lebih aktif dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dan menjadikan siswa tidak ada yang tidak belajar sehingga kemampuan komunikasi siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Talk Write lebih baik di bandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

	3. 
	TTW3
	Penerapan modelThink Talk Write(TTW) melatih siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan menuliskan kembali ide matematis sehingga meningkatkan kemampuan komunikasi matematis baik secara lisan maupun tulisan.

	4.
	TTW4
	Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write yang digunakan pada proses pembelajaran dapat menjadikan siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi pengetahuan serta pengalaman dengan kelompok lain dan menginformasikan hasil diskusi, dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional lebih banyak fokus kepenjelasan guru dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

	5.
	TTW5
	Penyebab siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write mempunyai kemampuan yang lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional karena siswa sering dilatih mengerjakan soal kemampuan komunikasi siswa yang terdapat pada LKK. Selain itu, proses pembelajaran-pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi.

	6. 
	TTW6
	Terjadi pengaruh signifikan  terlihat dari hasil ketercapian siswa ( postes) dengan mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif Think Talk Writewalaupun dilihat dari perbedaan gender

	7.
	TTW7
	Pebaikan yang dilakukan oleh guru pada setiap siklus dan selama proses pembelajaran, dengan mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif Think Talk Write siswa berada pada kondisi lebih aktif  dalam berdiskusi dan dapat mengemukakan ide matematis dengan teman sekelompoknya dan kelompok lainnya dalam proses pembelajaran.



Berdasarkan deskripsi tersebut menjelaskan bahwa beragam kategori dalam peningkatan kemampuan komunikasi matematis, diantaranya penggunaan tahap-tahap model pembelajaran Think Talk Writeyang sesuai dengan tahapan yang dipilih oleh peneliti dan siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif Think Talk Write mempunyai kemampuan komunikasi yang lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional karena sering dilatih mengerjakan soal kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdapat pada LKS. Selain itu proses pembelajaran melibatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi. Berdasarkan data pada tabel diatas pemberian tindakan tambahan dan perbaikan yang dilakukan pada proses pembelajaran juga menjadi salah satu kategori dalam keberhasilan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, pembentukan kelompok secara acak atau heterogen menjadikan siswa lebih mampu bersosialisasi dan terfokus terhadap pembelajaran,hal ini menjadi bukti bahwa penggunaan model pembeajaran kooperatif tipe Think Talk Writejika dilaksanakan dengan baik dan dengan tahapan yang sesuai akan berdampak pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis.
4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis terhadap ketujuh artikel yang dijadikan sumber data, seluruh penelitian menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan tahapan yang relatif sama sesuai dengan karakteristik model tersebut. Secara umum tahapan yang dilaksanakan meliputi: (1) guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri atas 3–5 orang, (2) guru memberikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan materi pembelajaran, (3) siswa berpikir secara mandiri (think) untuk memahami masalah dan menuliskan ide awal atau penyelesaian pada catatan kecil, (4) siswa mendiskusikan hasil pemikirannya dengan anggota kelompok (talk), (5) setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, (6) siswa menuliskan kembali hasil diskusi menggunakan bahasa sendiri (write), dan (7) guru memberikan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman serta kemampuan komunikasi matematis siswa.
Seluruh artikel menunjukkan bahwa peneliti maupun guru melaksanakan tahapan-tahapan tersebut secara sistematis sehingga setiap tahap saling mendukung dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Tahap think memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara mandiri sebelum dipengaruhi oleh pendapat teman. Tahap talk melatih siswa menyampaikan ide, memberikan alasan, mempertahankan argumen, serta menanggapi pendapat orang lain melalui diskusi kelompok. Selanjutnya, tahap write membantu siswa mengorganisasikan hasil berpikir dan diskusi menjadi bentuk tulisan yang sistematis menggunakan bahasa, simbol, tabel, gambar, maupun notasi matematika yang benar. Dengan demikian, ketiga tahapan tersebut secara langsung mengembangkan kemampuan komunikasi matematis baik secara lisan maupun tulisan.
Hasil sintesis juga menunjukkan adanya perbedaan indikator keberhasilan penelitian pada artikel yang dianalisis. Sebanyak lima artikel (TTW2, TTW3, TTW4, TTW5, dan TTW6) menetapkan keberhasilan berdasarkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Sementara itu, dua artikel (TTW1 dan TTW7) menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan persentase ketuntasan kemampuan komunikasi matematis pada setiap siklus pembelajaran. Walaupun menggunakan indikator yang berbeda, seluruh penelitian menunjukkan hasil yang konsisten bahwa penerapan model TTW memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Jusniani, Setiawan, dan Inayah (2020) yang menyatakan bahwa penerapan model Think Talk Write yang dipadukan dengan media interaktif mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa karena siswa memperoleh kesempatan untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi secara aktif, dan mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara tertulis. Tahapan tersebut menjadikan siswa lebih mudah memahami konsep matematika serta lebih percaya diri dalam mengemukakan ide matematis.
Penelitian yang dilakukan oleh Nasrulloh dan Umardiyah (2021) juga menunjukkan bahwa strategi Think Talk Write lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi secara aktif membangun pengetahuan melalui proses berpikir, berdiskusi, dan menulis sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Temuan penelitian ini juga didukung oleh Zulfikar, Azis, dan Nasution (2022) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan memberikan hasil yang kompetitif dibandingkan model pembelajaran inovatif lainnya. Menurut penelitian tersebut, aktivitas diskusi kelompok dan penyampaian hasil pemecahan masalah menjadi faktor utama yang mendorong siswa lebih aktif mengkomunikasikan ide matematisnya.
Lebih lanjut, penelitian Franciska Lemba, Saputro, dan Prihatin (2024) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model Think Talk Write lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep matematika, menggunakan simbol secara tepat, serta menyampaikan penyelesaian masalah secara sistematis baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Hasil yang sama juga ditemukan oleh Simanjuntak dan Surya (2024) melalui penelitian tindakan kelas yang menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk Write mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara bertahap dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terjadi karena guru melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran pada setiap siklus sehingga pelaksanaan tahapan Think, Talk, dan Write menjadi semakin optimal.
Secara keseluruhan, hasil sintesis dari seluruh artikel menunjukkan bahwa keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan setiap tahap pembelajaran. Tahap Think membantu siswa memahami dan merencanakan penyelesaian masalah secara mandiri, tahap Talk melatih kemampuan menyampaikan ide, berdiskusi, serta memberikan argumentasi matematis, sedangkan tahap Write memperkuat pemahaman konsep melalui kegiatan menulis secara sistematis. Kombinasi ketiga tahapan tersebut terbukti mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa baik pada jenjang sekolah dasar maupun sekolah menengah.

4.3 Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari penelitian ini belum sempurna berbagai upaya telah dilakukan dalma pelaksanaan penelitian ini agar diperoleh hasil yang maksimal. Akan tetapi masih ada beberapa hal yang tidak dapat dikendalikan sehingga membuat penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu :
1.  Penelitian ini hanya meneliti sampel di SMP-SMA.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis  siswa SMP dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu model pembelajaran saja yaitu Think Talk Write, sedangkan masih banyak model dan faktor lain yang berdampak pada komunikasi matematis siswa.
3. Adanya keterbatasan data hasil penelitian dengan menggunakan data skunder yang bersumber dari beberapa jurnal saja yang dijadikan sebagai sumber data penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dari 3 artikel yang telah diteliti pada penelitian jenis tindakan kelas memberi dampak positif yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa SMP terbukti dengan memperoleh persentase antar setiap siklus mengalami peningkatan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan pada 4 artikel yang menggunakan jenis penelitian eksperimen penentuan keberhasilan berupa perbandingan skor tes belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan model konvensional, dan ada yang menjadikan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Think Talk Write.
Dengan menggunakan tahapan-tahapan model tersebut terjadi pengaruh peningkatan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, terbukti dari data hasil pembahasan sebelumditerapkannya penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) nilai siswa terdapat masih di bawah rata-rata dan setelah dilakukannya penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terjadi persentase yang diperoleh setiap siklus yaitu persentase ketuntasan telah mencapai target.
Dari sekian banyak model pembelajaran kooperatif, salah satunya model pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk Write  yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan diatas. Hal itu diperkuat dengan adanya hasil-hasil penelitian yang membuktikan bahwa komunikasi matematis siswa di jenjang pendidikan SMP yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh secara signifikan dibandingkan pemberlakuan model pembelajaran konvensioal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Model pembelajaran yang terbaik dalam penelitian ini hendaknya dijadikan refrensi setiap pembaca dan peneliti dalam memilih model pembelajaran yang tepat digunakan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan itu model pembelajaran Think Talk Write memberikan dampak positif bagi kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Dalam menerapkan model pembelajaran yang diteliti setiap pembaca disarankan untuk menyediakan bahan ajar yang dirancang secara khusus sesuai dengan indikator kemampuan yang akan di kembangkan.
3. Peneliti harus dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menjadikan sarana pengembangan wawasan mengenai pendekatan pembelajaran.
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